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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan rasio keuangan dalam 

memprediksi perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan regresi logistik terhadap 

312 perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian terbukti bahwa 

secara model rasio keuangan mampu digunakan untuk memprediksi 

perubahan laba pada perusahaan manufaktur. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang menunjukkan 

probabilitas signifikansi 0,995 yang nilainya jauh diatas 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model dapat diterima. Keseluruhan ketepatan klasifikasi 

model adalah sebesar 231/312 atau 74,0%.  

2. Berdasarkan hasil output pada tabel persamaan variabel uji logit 

menunjukkan current ratio mempunyai pengaruh positif dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,120 yang menunjukkan current ratio mempunyai 

pengaruh positif namun tidak signifikan karena nilai signifikansi sebesar 

0,120 lebih besar dari 0,05 

3. Berdasarkan hasil output pada tabel persamaan variabel uji logit 

menunjukkan TATO mempunyai pengaruh negatif dengan nilai signifikansi 
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sebesar 0,203 yang menunjukkan TATO mempunyai pengaruh negatif namun 

tidak signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,203 lebih besar dari 0,05.   

4. Berdasarkan hasil output pada tabel persamaan variabel uji logit 

menunjukkan profit margin mempunyai pengaruh negatif dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,062 yang menunjukkan profit margin mempunyai 

pengaruh negatif yang tidak signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,062 

lebih besar dari 0,05. 

5. Berdasarkan hasil output pada tabel persamaan variabel uji logit 

menunjukkan ROE mempunyai pengaruh positif dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,242 yang menunjukkan ROE mempunyai pengaruh positif namun 

tidak signifikan karena nilai signifikansi sebesar 0,242 lebih besar dari 0,05. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain:  

1. Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen yaitu sebesar 2,6% dan sisanya 

sebesar 97,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam model regresi. 

2. Penelitian ini menggunakan sampel industri manufaktur, dimana masing-

masing industri manufaktur memiliki karakteristik rasio keuangan yang 

berbeda.  
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5.3 Saran  

Dengan berbagai telaah dan analisa yang telah penulis lakukan, serta 

berdasarkan keterbatasan dari peneliti, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti yang akan datang, untuk variabel current ratio sebaiknya 

dihipotesiskan dua arah, tidak satu sisi kiri karena current ratio dapat 

berpengaruh positif dan dapat berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. 

2. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya peneliti menambah variabel 

independen Current Liabilities to Equity, Working Capital to Total Assets, 

dan Net Worth Sales ke dalam model supaya variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dapat memberikan hasil yang lebih baik.  

3. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya peneliti lebih memfokuskan pada 

satu jenis industri manufaktur dengan memperpanjang waktu penelitian 

sehingga diperoleh model yang lebih baik. Hal ini karena pada masing-

masing industri mempunyai karakteristik rasio keuangan tersendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 


